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Abstrak 

 

Perawat merupakan tenaga kerja di rumah sakit yang memiliki tugas yang sangat 

bervariasi. Aktivitas kerja perawat dirumah sakit cukup berat dan mempunyai potensi 
menimbulkan penyakit dan kecelakaan akibat kerja. Salah satunya dalam pemindahan 

pasien yang beresiko seorang perawat terjadi Low Back Pain. Dampaknya dapat merusak 

kinerja perawat tentang aktivitas kehidupan sehari – hari mereka dan menghalangi 
hubungan interpersonal mereka sehingga mengakibatkan berbagai masalah. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui nilai resiko low back pain penggunaan lateral patients 

transfer device dan draw sheet pada perawat rumah sakit indriati solo baru. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan 

penelitian Quasi Experimental dengan desain posttest nonequivalent control group design 

sampel yang digunakan sebanyak 38 kelompok kontrol dan 38 kelompok intervensi. 

Penelitian ini telah dilakukan pada 09 Juli – 29 Juli 2021 di Rumah Sakit Indriati Solo Baru. 
Alat ukur penelitian ini menggunakan Nordic Body Map untuk menilai resiko Low Back 

Pain dan lembar observasi analsis yang digunakan  static parametrik yaitu analisis 

Independent Sample T-test. 
Hasil analisis resiko LBP pada kedua kelompok yaitu mean kelompok kontrol 

64,13 termasuk kategori sedangdan kelompok perlakuan 43,47 termasuk kategori ringan. 

Kesimpulan penggunaan Lateral Patients Transfer Device beresiko  ringan dan Draw Sheet 

beresiko sedang. Saran bagi perawat diharapkan perawat dapat menggunakan alat bantu 
dalam pemindahan pasien sehingga dapat beresiko ringan terkena Low Back Pain. 
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Abstract 

 
Nurses are workers in hospitals who have very varied tasks. The work activities of 

nurses in hospitals are quite heavy and have the potential to cause work-related illnesses 

and accidents. One of them is in the transfer of patients who are at risk for a nurse to occur 

Low Back Pain. The impact can impair nurses' performance in their daily life activities and 
hinder their interpersonal relationships, resulting in various problems. The purpose of this 

study was to determine the risk value of low back pain using lateral patients transfer 

devices and draw sheets on nurses at the new Indriati Solo Hospital. 
The type of research used is quantitative research with Quasi Experimental 

research design with posttest nonequivalent control group design. The sample used is 38 

control groups and 38 intervention groups. This research was conducted on 09 July – 29 

July 2021 at Indriati Hospital Solo Baru. The measuring instrument of this study used the 
Nordic Body Map to assess the risk of Low Back Pain and the analytical 

observation sheet used static parametric analysis, namely the Independent Sample T-test 

analysis. The results of the LBP risk analysis in both groups, namely the mean of the control 
group was 64.13 including the moderate category and the treatment group was 43.47 

including the mild category. The conclusion is that the use of the Lateral Patients Transfer 

Device is at low risk and the Draw Sheet is at moderate risk. Suggestions for nurses are 
expected that nurses can use assistive devices in transferring patients so that they can be 

at low risk of low back pain. 
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LATAR BELAKANG 
 

Low Back Pain  merupakan 

salah satu penyakit yang 

mempengaruhi sekitar 80 % individu 

yang disebabkan oleh berbagai 

masalah kesehatan, terjadi karena 

posisi tubuh individu saat berjalan 

dan berdiri dengan posisi tegak lurus 

yang sebagian besar berat badan 

bertumpu pada tulang belakang yakni 

lumbal. Tekanan pada lumbal tersebut 

mengakibatkan ketegangan ligamen 

lumbosakral dan sakit otot (Rosdahl 

& Kowalski, 2015). 

Hasil penelitian dengan judul 

“ The Problem of Lower Back Pain in 

Nursing staff and Its Effect On 

Human Activity “ dilakukan oleh 

Raupa et al., 2008 dalam Riningrum, 

2016 ialah Low Back Pain dapat 

menurunkan produktivitas manusia, 

50 – 80 % pekerja di seluruh dunia 

pernah mengalami Low Back Pain 

dimana hampir sepertiga dari usianya 

pernah mengalami beberapa jenis 

Low Back Pain yang merupakan 

penyakit kedua setelah flu yang dapat 

membuat seseorang sering berobat ke 

dokter sehingga memberi dampak 

buruk bagi kondisi sosial ekonomi 

dengan berkurangnya hari kerja juga 

penurunan produktivitas. 

Perawat merupakan tenaga 

kerja di rumah sakit, memiliki tugas 

yang sangat bervariasi. Aktivitas 

kerja perawat dirumah sakit cukup 

berat dan mempunyai potensi 

menimbulkan penyakit dan 

kecelakaan akibat kerja, salah satunya 

adalah faktor yang 3 berhubungan 

dengan ergonomi antara lain 

mengangkat, mendorong, menarik, 

menjangkau, membawa benda dalam 

hal penanganan pasien. Perawat yang 

bekerja untuk pengembangan dan 

peningkatan kesehatan dalam hal 

masalah kesehatan bagi individu dan 

keluarga, menghabiskan lebih banyak 

waktu bersama pasien jika 

dibandingkan dengan tenaga 

kesehatan  profesional dan 

memberikan perawatan langsung 

untuk pasien (Akinci, Dereli & Sert, 

2014). Penelitian yang dilakukan oleh 

Adel Alshahrani tahun 2020 “ 

Prevelace of Low Back Pain among 

Nursing Staff in Najran, Saudi Arabia 

“ menemukan bahwa mayoritas (88,2 

%) tenaga profesional keperawatan 

mengalami nyeri punggung bawah 

atau Low Back Pain dengan derajat 

ringan sampai sedang.  

Praktik yang membutuhkan 

angkat berat, mendorong, 

memindahkan dan mengangkat 

pasien sebagai bagian asuhan 

keperawatan adalah beberapa faktor 

resiko terjadinya Low Back Pain  

pada perawat (Ipek, K. T., & Gursel, 

O. 2017). Dalam penelitian 

Abolfotouh et all (2015) dengan judul 

“ Prevalance, Consequences And 

Predictors of Low Back Pain Among 

Nurses In A Tertiary Care Setting “ 

bahwa mekanik tubuh digunakan 

secara tidak benar saat perawat 

memindahkan pasien ke sisi tempat 

tidur (52,4%). Dampak Low Back 

Pain dapat merusak kinerja perawat 

tentang aktivitas kehidupan sehari – 

hari mereka dan menghalangi 

hubungan interpersonal mereka 

sehingga mengakibatkan berbagai 

masalah psikologis, mempengaruhi 

kualitas hidup secara negatif dan akan 

terganggu produktivitas kerjanya (El-

Soud et al, 2014). Di Indonesia 

laporan kasus mengenai Low Back 

Pain banyak dilaporkan di berbagai 

rumah sakit di Indonesia seperti 

RSUP Fatmawati yang melaporkan 
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sebanyak 65 % perawat di IGD RSUP 

Fatmawati Jakarta di diagnosis 

menderita Low Back Pain. Perawat 

yang mengalami Low Back Pain  

dikarenakan mengangkat dan 

memindahkan pasien di RSUD 

Tarakan sebesar 61,1 % di RS 

Bhayangkara sebesar 31,8 % dan di 

RSS  sebesar 6,25 % angka tersebut 

berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di tiga rumah sakit oleh 

Kurniawidjaja, L.M, dkk (2014) 

tentang pengendalian resiko 

ergonomi kasus Low Back Pain pada 

perawat di rumah sakit.  

Selama ini banyak rumah 

sakit yang masih menggunakan 

tehnik manual untuk memindahkan 

pasien dari tempat tidur ke brankar 

ataupun sebaliknya Pada pemindahan 

pasien  dari tempat tidur ke brankar 

atau sebaliknya menggunakan 

penarik dengan Draw Sheet yang di 

tarik untuk memindahkan pasien dan 

membutuhkan 2 sampai 4 orang untuk 

melakukan tehnik tersebut. Hal 

tersebut memberikan gesekan yang 

cukup berat antara pasien dengan 

tempat tidur sehingga tehnik dengan 

alas Draw Sheet terasa lebih berat. 

Namun, beberapa  rumah sakit di 

Indonesia sudah menggunakan 

peralatan untuk mempermudah 

pemindahan pasien dari tempat tidur 

ke brankar atau sebaliknya. Seperti 

contoh alat Lateral Patients Transfer 

Device merupakan sistem dirancang 

untuk dengan mudah memindahkan 

pasien dari satu tempat tidur ke 

tempat lain. Sistem ini secara 

dramatis mengurangi 

ketidaknyamanan pasien dan potensi 

cedera punggung pada penyedia 

layanan kesehatan yang biasa ditemui 

selama proses pemindahan pasien.  

Hasil studi pendahuluan untuk 

pemindahan pasien responden masih 

menggunakan tehnik manual dan 

memakai alat dilaksanakan pada awal 

bulan November 2020. Dari kuisioner 

dengan menggunakan Goggle Form 

serta pengukuran keluhan 

menggunakan Numerical Rating 

Scale (NRS) yang di lakukan di ruang 

IGD, Instalasi Bedah Sentral, ICU, 

HCU dan Cath Lab terhadap 15 

responden, 80%  mengeluhkan nyeri 

punggung bawah atau Low Back Pain 

dan 20% tidak mengeluhkan nyeri 

punggung bawah atau Low Back 

Pain. Mereka mengeluh nyeri 

punggung bawah setelah melakukan 

memindahkan pasien dengan tehnik 

manual menggunakan Draw Sheet. 

Tehnik manual Draw Sheet yang di 

tarik untuk memindahkan pasien dan 

membutuhkan 2 orang untuk 

melakukannya. Hal tersebut 

memberikan gesekan yang cukup 

berat antara pasien dengan tempat 

tidur sehingga tehnik dengan Draw 

Sheet terasa lebih berat sehingga 

memberikan beban berat pada 

punggung bawah pada perawat. Dari 

hasil penggunakan alat Lateral 

Patients Transfer Device terhadap 15 

responden didapatkan 60 % tidak 

mengeluh nyeri pungguh bawah dan 

40 % mengalami nyeri punggung 

bawah atau low back pain. Hasil 

pengukuran NRS didapatkan keluhan 

nyeri punggung bawah skala ringan – 

sedang.  

Berdasarkan fenomena di atas 

penulis tertarik untuk mengetahui 

Nilai Resiko Low Back Pain 

Penggunaan Lateral Patients 

Transfer Device Dan Draw Sheet 

Pada Perawat Rumah Sakit Indriati 

Solo Baru. Penelitian selanjutnya 

penulis akan melakukan penilaian 
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resiko Low Back Pain dengan 

menggunakan Nordic Body Map 

(NBM). Serta menambahkan variabel 

jenis kelamin, Index Massa Tubuh 

(IMT), umur, Masa Kerja dan ruang 

perawatan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan 

rancangan penelitian Quasi Experimental 
dengan desain posttest nonequivalent 

control group design sampel yang 

digunakan sebanyak 38 kelompok 
kontrol dan 38 kelompok intervensi. 

Penelitian ini telah dilakukan pada 09 Juli 

– 29 Juli 2021 di Rumah Sakit Indriati 
Solo Baru. Alat ukur penelitian ini 

menggunakan Nordic Body Map untuk 

menilai resiko Low Back Pain dan lembar 

observasi analsis yang digunakan  static 
parametrik yaitu analisis Independent 

Sample T-test 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini meliputi analisa 

univariat dan bivariat. 

Analisa Univariat 

a. Karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin 
Tabel. 1 Karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin. 

Sumber: Data Pribadi (2021) 

 Dari tabel diatas dapat diketahui 

karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin menunjukkan mayoritas 

adalah perempuan yaitu sebanyak 49 

orang (64,5%).  
Hal tersebut sejelan dengan 

penelitian Ginanjar (2018) dari hasil 

analisi bivariat (chi-square) 

didapatkan data nilai odss ratio (OR) 

sebesar 1,486 yang artinya jenis 

kelamin perempuan beresiko 1 kali 

lebih besar dari pada laki  laki untuk 
terkena keluhan low back pain yang 

termasuk dalam Musculoskeletal 

Disorders (Msds). 
Penelitian yang dilakukan oleh 

Wijnhoven (2016) menyatakan bahwa 

fator jenis kelamin dan hormonal juga 

dapat mempengaruhi timbulnya low 
back pain. Jenis kelamin perempuan 

lebih sering mengalami low back pain  

dibandingkan jenis kelamin laki – 
laki. Hal ini dikarenakan adanya aktor 

hormonal esterogen yang berperan. 

Kehamilan, penggunaan kontrasepsi 
dan menopause yang terjadi pada 

perempuan mempengaruhi 

peningkatan dan penurunan kadar 

esterogen. Peningkatan hormon 
relaxin yang meningkat menyebabkan 

terjadinya kelemahan sendi dan 

ligamen jhususnya pada daerah 
pinggang. Selain itu proses 

menopause juga dapat menyebabkan 

berkurangnya kepadatan [ada tulang 

sehingga memungkinkan untuk 
terjadi low back pain. 

b. Karakteristik responden berdasarkan 

umur. 
Tabel. 2 Karakteristik responden 

berdasarkan umur . 

Sumber: Data Pribadi (2021) 

Dari tabel diatas dapat 

diketahui  bahwa rata  rata 

responden mayoritas yaitu berusia 

25 – 30 tahun dengan presentase 

68, 4 %. 

Pada saat usia tua terjadi 

penurunan kadar esterogen yang 

menyebabkan penurunan pada 

reseptor esterogen. Esterogen 

memainkan peran penting dalam 

Variabel Perlakuan 

(n=38) 

Kontrol 

(n=38) 

Total 

(n=76) 

Jenis 

Kelamin 

F % F % F % 

Laki - laki 14 36.8 13 34.2 27 35.5 

Perempuan 24 63.2 25 65.8 49 64.5 

Total 38 100 38 100 76 100 

Variabel Perlakuan 

(n=38) 

Kontrol 

(n=38) 

Total 

(n=76) 

Umur F % F % F % 

25-30th 22 57.9 30 78.9 52 68.4 

31-35th 12 31.6 7 18.4 19 25 

36-40th 2 5.3 1 2.6 3 3.9 

41-45th 2 5.3 0 0 2 2.7 

Total 38 100 38 100 76 100 
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pertumbuhan tulang serta 

pengaturan pergantian tulang pada 

tulang dewasa. Selama 

pertumbuhan tulang, esterogen 

diperlukan untuk penutupan dari 

lempeng elastis baik pada pria 

maupun wanita. Defisiensi 

estrogen dapat meningkatkan 

pembentukan  osteoklas dan 

peningkatan resorpsi tulang yang 

dapat menurunkan massa tulang 

dan mengurangi kekuatan tulang 

(Harahap, 2018). Pada usia 30 

tahunan terjadi degenerasi yang 

berupa kerusakan jaringan, 

pergantian jaringan menjadi 

jaringan parut dan pengurangan 

cairan. Hal tersebut menyebabkan 

stabilitas tulang dan otot menjadi 

berkurang. Semakin tua seseorang, 

semakin tinggi resiko orang 

tersebut mengalami penurunan 

elastisitas pada tulang yang 

menjadi pemicu terjadinya low 

back pain (Andini, 2015). Keluhan 

low back pain  jarang dijumpai 

pada usia muda, hal ini 

berhubungan dengn beberapa 

faktor etiologik tertentu yang lebih 

di jumpai pada usia lebih tua 

(Harwanti, 2018). 

c. Karakteristik responden 

berdasarkan Indeks Masa Tubuh. 

Tabel 3 Karakteristik responden 

berdasarkan Indeks Masa Tubuh. 

Sumber : Data Pribadi (2021) 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui karakteristik responden 
berdasarkan Indeks Masa Tubuh 

(IMT) menunjukkan bahwa mayoritas 

responden adalah IMT 18,0 - 25,0 
tahun yaitu sebanyak 54 orang 

(71,1%). 

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Yuharika, dkk (2020) yang 
berjudul “ Hubungan Masa Kerja Dan 

IMT Dengan Low Back Pain Pada 

Pengemudi Tasi X Pekan Baru “ 
dengan hasil tidak ada hubungan 

indeks masa tubuh dan low back pain. 

Dikarenakan karakteristik IMT 
pengemudi taksi X terbesar adalah 

tidak overweight (normal dan kurus) 

sehingga dapat dijelaskan bahwa 

karakteristik prevelasi IMT 
pengemudi taksi X mempengaruhi 

signifikansi penelitian. Pusat gravitasi 

tubuh seseorang dengan IMT normal 
dan kurus akan tetap berada di pelvis, 

lordosis lumbal tidak terjadi. 

Sehingga tekanan yang diterima 

tulang punggung ketika menerima 
beban akan stabil. 

d. Karakteristik responden berdasarkan 

Ruang Perawatan. 
Tabel 4 Karakteriktik responden 

berdasarkan ruang perawatan. 

Sumber : Data pribadi (2021). 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui karakteristik responden  

Variabel Perlakuan 

(n=38) 

Kontrol 

(n=38) 

Total 

(n=76) 

IMT F % F % F % 

IMT<18 0 0 3 7.9 3 3.9 

IMT 

18,0-25 

26 68.4 28 73.7 54 71.1 

IMT 

25,1-27 

3 7.9 4 10.5 7 9.2 

IMT>27 9 23,7 3 7,9 12 15,8 

Total 38 100 38 100 76 100 

Variabel Perlakuan 

(n=38) 

Kontrol 

(n=38) 

Total 

(n=76) 

Ruang 

Perawatan 

F % F % F % 

IGD 8 21.1 8 21.1 16 21.1 

HCU 8 21.1 8 21.1 16 21.1 

ICU 7 18.4 7 18.4 14 18.4 

CATH 

LAB 

2 5.3 2 5.3 4 5.2 

IBS 7 18.4 7 18.4 14 18.4 

Ranap 6 15.8 6 15.8 12 15.8 

Total 38 100 38 100 76 100 
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 berdasarkan ruang perawatan 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden adalah ruang IGD dan 
HCU yaitu sebanyak 16 orang 

(21,1%). Di ruang IGD dan HCU 

lebih banyak responden 

dikarenakan sedang banyak tahap 

penerimaan perawat baru yang 

sedang orientasi. 
Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian  Farah (2019) bahwa 

berdasarkan uji analisis dikethui nilai 

rata  rata total low back pain pada 
perawat rawat inap, rawat jalan, dan 

IGD di Rumah Sakit Islam Jakarta 

adalah 4,64 yang berarti rata – rata 
perawat mengeluhkan kategori 

sedang. Dengan rincian nilai rata – 

rata keluhan low back pain pada 

perawat rawat inap adalah 42,30, 
rawat jalan adalah 18,32 dan IGD 

adalah 51,40. Dan hasil tersebut 

perawat IGD memiliki nilai yang 
paling tinggi dibandingkan perawat 

rawat inap dan rawat jalan. Berarti 

rata – rata kejadian low back pain 
tertinggi adalah pada perawat IGD. 

Faktor resiko  yang menyebabkan 

kejadian low back pain pada 

responden adalah aktivitas kerja dan 
sikap kerja yang kurang ergonomis. 

Perawat dalam melakukan 

pekerjaannya tersebut banyak 
menggunakan gerakan membungkuk 

dan memutar tubuh, khususnya di 

sekitar tulang punggung bawah, 
mengangkat benda berat, dan dan 

mentransfer pasien merupakan faktor 

resiko terbesar terkena low back pain 

(Ningsih, 2017). 
e. Karakteristik responden berdasarkan 

masa kerja. 
Tabel 5 karakteristik responden 
berdasarkan masa kerja. 

 

 
 

 

 

 

Sumber : Data pribadi (2021) 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat 
diketahui karakteristik responden 

berdasarkan masa kerja 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden adalah lebih dari 3 tahun 
yaitu sebanyak 40 orang 

(52,6%).Hasil di atas sejalan dengan 

penelitian Andi (2020) hasil nilai 
perhitungan PC 6,936 dengan sig 

0,016 < 0,05 sehingga Ho ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara 

masa kerja terhadap keluhan low 

back pain. Rasidiyah (2019) yang 

menyebutkan masa kerja 
menyebabkan beban statik yang 

terus menerus apabila pekerja tidak 

memperhatikan faktor – faktor 
ergonomi akan lebih mudah 

menimbulkan keluhan low back 

pain. Seseorang dengan masa kerja 

lebih lama akan semakin terkena 
paparan faktor resiko dan juga 

mengakibatkan rongga diskus 

menyempit secara permanen serta 
mengakibatkan degenerasi tulang 

belakang yang juga dipengaruhi 

oleh peningkatan usia kerja 
(Hadyan, 2015). 

f. Frekuensi resiko low back pain 

berdasarkan skor Nordic Body Map 

kelompok kontrol. 
Tabel 6 Frekuensi resiko low back 

pain berdasarkan skor Nordic Body 

Map kelompok kontrol. 

 

 

 

Variabel Perlakuan 

(n=38) 

Kontrol 

(n=38) 

Total 

(n=76) 

Masa 

Kerja 

F % F % F % 

< 3 tahun 11 28.9 25 65.8 36 47.4 

≥  3 tahun 27 71.1 13 34.2 40 52.6 

Total 38 100 38 100 76 100 
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Sumber : Data pribadi (2021) 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui jumlah perawat yang 
beresiko Low Back Pain dalam 

kategori sedang sesudah 

menggunakan Draw Sheet  pada 

kelompok kontrol yaitu 34 orang 
(89,5%) dan yang beresiko dalam 

kategori tinggi yaitu 4 orang (10,5%).  

Hasil diatas sejalan dengan 

penelitian Gandu Eko (2019) bahwa 
pemindahan pasien ke lateral dengan 

menggunakan Draw Sheet   dan nyeri 

punggung bawah pada perawat 

memiliki hubungan yang cukup kuat 
(r=0,0440). Akibat dari gaya dorong 

dan tarik yang sangat besar selama 

proses pemindahan akan 
menimbulkan tingginya gaya potong 

dan gaya kompresi pada pembebanan 

tulang belakang dan punggung 
(Holtermann et all, 2013). Besarnya 

gaya yang dibutuhkan saat 

memindahkan pasien secara lateral 

tergantung pada berat badan pasien 
dan koefisien gesek dari permukaan 

geser, yaitu diukur dari derajat 

kelicinan antara pasien dan 
permukaan tempat tidur atau antara 

sprei dan permukaan tempat tidur 

(Gandu Eko 2019). Semakin licin atau 
halus, maka gaya yang dibutuhkan 

semakin rendah (Andersen, et all, 

2014). Penggunaan Draw Sheet  

mungkin membantu memudahkan 
proses memindahkan pasien namun 

belum tentu mengurangi resiko cedera 

muskuloskeletal khususnya low back 

pain (Widhawati, 2015). 

g. Frekuensi resiko low back pain 
berdasarkan skor Nordic Body Map 

kelompok perlakuan. 

Tabel 7 Frekuensi resiko low back 

pain berdasarkan skor Nordic Body 

Map kelompok perlakuan. 

Sumber : Data pribadi (2021). 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat 
diketahui jumlah perawat yang 

beresiko Low Back Pain dalam 

kategori ringan sesudah 
menggunakan Lateral Patiens 

Transfer Device pada kelompok 

perlakuan yaitu 31 orang (81,6%) 

dan yang beresiko dalam kategori 
sedang yaitu 7 orang (18,4%). 

Penelitian Hwang, et all (2019) 

didapatkan pengurangan tekanan 
biomekanik perawat dan 

menunjukkan bahwa papan geser 

dapat menjadi kontrol tehnik yang 
efektif untuk mengurangi resiko 

cidera. Lateral Patients Transfer 

Device merupakan alat yang 

dirancang untuk memfasilitasi 
perpindahan pasien secara lateral. 

Bagian dalam seperti papan yang 

ringan dan kaku dan bagian luar 
seperti tabung yang permukaan 

memiliki bahan gesekan yang 

rendah. Hal ini memungkinkan 
lembar luar berputar di sekitar inti 

bagian dalam sambil memindahkan 

pasien tanpa kesulitan (Suzhou, 

2017).  

 

 

Kategori 

hasil NBM 

Kategori Post-test 

Kelompok kontrol 

   F % 

28 - 49 

Ringan 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0 0 

50 - 70 

3

4 
89.5 

71 - 91 4 10.5 

92 - 112 0 0 

Total   38 100 

Kategori 

hasil NBM 

Kategori Post-test Kelompok 

Perlakuan 

   F % 

28 - 49 Ringan 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

3

1 
81.6 

50 - 70 7 18.4 

71 - 91 0 0 

92 - 112 0 0 

Total   38 100 
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Analisa Bivariate 

a. Uji Normalitas Data 

Tabel 8 Uji Normalitas Data 

Sumber : Data pribadi (2021) 
Berdasarkan tabel 8 di atas dapat 

diketahui uji normalitas data dengan 

Shapiro Wilk variabel posttest 

kelompok kontrol dengan korelasi 
sebesar 0,967 dengan signifikan 0,316 

> 0,05 dan posttest kelompok 

perlakuan dengan angka korelasi 
sebesar 0,950 dengan signifikan 0,091 

> 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

kedua variabel  terdistribusi normal. 

b. Uji Analisis Data 

Tabel 9 Uji analisa data 

Sumber : Data Pribadi (2021) 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji 
analisis dengan menggunakan 

Independent T-Test didapatkan hasil 

nilai mean posttest kelompok kontrol 
64,13 dan nilai mean posttest 

kelompok perlakuan 43,47. Menurut 

Dewi (2020) skor mean posttest 

kelompok kontrol 63,13 termasuk 
dalam kategori sedang dan skor mean 

kelompok perlakuan 43,47 termasuk 

dalam kategori ringan.  
Hal ini sejalan dengan penelitian 

Pravena, et all (2018) menunjukkan 

bahwa alat Lateral Payients Transfer 

Device dengan gaya tarikan dari 2 
orang perawat dengan memakai kain 

dibawah pasien untuk mengurangi 

gaya gesek dapat menurunkan resiko 
cidera muskuloskeletal yang meliputi 

postur tubuh kerja secara signifikan 

(P<0,05). Menurut Suzhou (2017) 
Lateral Patients Transfer Device 

mempunyai bagian dalam seperti 

papan yang ringan, kaku dan bagian 

luar seperti tabung yang permukaan 
memiliki bahan gesekan yang rendah. 

Hal ini memungkinkan lembar luar 

berputar di sekitar inti bagian dalam 
sambil memindahkan pasien tapan 

kesulitan. Besarnya gaya yang 

dibutuhkan saat memindahkan pasien 

secara lateral tergantung pada berat 
badan pasien dan koefisien gesek dari 

permukaan geser, yaitu diukur dari 

derajat kelicinan antara pasien dan 
permukaan tempat tidur atau antara 

sprei dan permukaan tempat tidur 

(Gandu Eko,2 2019). Andersen 
(2014) menyatakan penggunaan yang 

konsisten terhadap alat bantu 

pemindahan pasien berhubungan 

dengan berkurangnya resiko cidera 

punggung pada pekerja kesehatan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari penelitian ini diperoleh hasil nilai 

mean posttest kelompok kontrol 

64,13 termasuk dalam kategori 

sedang dan nilai mean kelompok 

perlakuan 43,47 termasuk dalam 

kategori ringan. 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-

Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Stati

stic 

df Sig. Stati

stic 

df Sig. 

Posttest 

Kelompok 

Perlakuan 

,098 38 ,200* ,950 38 ,091 

Posttest 

Kelompok 

Kontrol 

,087 38 ,200* ,967 38 ,316 

Skor NBM Mean Nilai P 
Mean 

Difference 

(IK95%) 

Skor Posttest 

Kelompok 

Kontrol 

(n=38) 64,13 0,000 

20,6(18,0-

23,3) 

Skor Posttest 

Kelompok 

Perlakuan 

(n=38) 43,47     
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Saran 

Dari penelitian ini diharapkan peneliti 

selanjutnya yang hendak melakukan 

penelitian yang serupa dapat 

menambah variabel yang lain dan 

menambah alat pemindah pasien yang 

baru 
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